
141 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

Di bab terakhir akan dipaparkan kesimpulan mengenai proses transformasi dari 

bentuk, fungsi dan makna dari bangunan rumah tinggal lokal yang beralih fungsi 

menjadi sebuah homestay, serta mengetahui faktor-faktor apa yang mendasari 

terjadinya proses transformasi tersebut. 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan tentang terjadinya proses transformasi bangunan rumah tinggal lokal 

menjadi homestay, meliputi beberapa aspek yang terjadi,yaitu : 

1. Terjadinya transformasi pada system spasial yang meliputi : 

a) Pola ruang tergambarkan dengan adanya jalur-jalur yang 

memisahkan antara area yang terbuka bagi pengunjung dengan 

area pribadi. 

b) Hirarki yang muncul pada tipologi bangunan rumah tinggal 

tradisional yang sebelumnya ada telah hilang dan bercampur 

dengan kehendak untuk memenuhi konsep penginapan yang 

terbuka. 

c) Orientasi pada bangunan rumah tinggal yang beralih fungsi sebagai 

homestay tetap seperti awal. 

d) Perluasan lahan yang terjadi dengan mengarah ke bagian depan 

atau samping bangunan. 

e)  Perubahan fungsi dilakukan dengan mengalihfungsikan ruang 

yang ada atau dengan memanfaatkan ruang kosong untuk dijadikan 

kamar penginapan.  
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f) Perubahan bentuk yang terjadi dengan melakukan proses 

penambahan, pengurangan, pergeseran dan merubah ukuran 

ruangan. 

g) Teritoriyang terjadi akibat keinginan pemilik untuk membatasi 

aktivitas yang terjadi didalam bangunan rumah tinggalnya.  

h) Transformasi pada sirkulasi ruang, yang terlihat dari beberapa 

sampel diatas diketahui bahwa sebagian besar tetap memilih 

menerapkan sirkulasi horizontal pada bangunannya untuk 

mempertahankan konsep rumah tinggal lokal. Sedangkan akses 

sirkulasi antara pemilik, pengunjung dan pengurus disesuaikan 

dengan area yang hendak dipertahankan ataupun dibagi.  

i) Komposisi ruang yang dilakukan oleh para pemilik homestay lebih 

kepada bagaimana mereka memposisikan  area privat meraka agar 

dari yaitu adanya keinginan untuk berinteraksidengan orang lain, 

atau justru ingin menghindar atau berusaha supaya sukar dicapai 

oleh orang lain.  

j) Kepadatan ruang yang terlihat terjadi pada transformasi rumah 

tinggal menjadi homestay mayoritas lebih menempatkan pada sisi 

kanan dan kiri bangunan.  

Dari poin-poin diatas maka dapat disimpulkan bahwa proses 

transformasi spasial yang terjadi pada rumah tinggal lokal menjadi 

homestay di Surakarta lebih kepada pemanfaatan area yang tidak terpakai 

dalam hal ini dapat berupa ruang yang tidak terpakai ataupun transformasi 

bangunan dengan memanfaatkan lahan yang ada. Dalam analisis diatas 

transformasi bangunan secara vertikal tampak dihindari hal ini terlihat dari 

jumlah homestay yang berkembang secara vertikal ( 1 dari 7 sampel). 

2. Terjadinya perkembangan dalam pemahaman mengenai makna dari 

munculnya akomodasi bejenis homestay, karena hanya 3 (tiga) dari 7 

(tujuh) sampel homestay yang diteliti tetap mncoba menghadirkan 

kesempatan untuk mengenal keluarga pemilik dan dapat mengenal budaya 
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serta tradisi yang ada di lingkungan sekitar, karena pemilik homestay yang 

ada saat ini lebih sekedar terfokus pada penginapan dengan konsep 

bangunan tradisional.Sedangkan makna dari bangunan lokal yang tampak 

masih kuat dipertahankan dengan segala penyesuaian untuk pemenuhan 

fungsi adalah area pendopo yang tetap dijadikan sebagai ruang sosialisasi 

atau ruang publik. 

3. Sedangkan yang menjadi pendorong terjadinya proses tranformasi rumah 

tinggal lokal menjdai homestay di Surakarta diseabkan oleh dua faktor 

yaitu:  

a) Faktor Internal berupa dorongan keinginan dari pemilik untuk 

menambah pemasukan rumah tangga dengan memanfaatkan ruang 

ataupun lahan yang digunakan sebagai penginapan. 

b) Faktor Eksternal yang mempengaruhi berasal dari perkembangan 

kedua kecamatan yang ada menjadi kawasan wisata sehingga 

meningkatnya kebutuhan akomodasi bagi wisatawan dengan 

konsep yang unik serta dengan harga terjangkau.  

B. Saran 

Perkembangan Kota Surakarta menjadi tujuan wisatawan tidak dapat 

dihindari dan hal ini juga berdampak pada pertumbuhan pemenuhan fasilitas 

akomodasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal seperti berkembangnya 

akomodasi dengan tipe homestay dengan memanfaatkan bangunan rumah tinggal 

masyarakat lokal. Untuk menghindari perkembangan yang mengarah pada 

hilangnya kebudayaan lokal maka perlu upaya dengan adanya aturan yang jelas 

mengenai pengembangan homestay di Surakarta seperti konsep dari homestay itu 

sendiri serta pengklasifikasian lebih lanjut, sehingga perkembangannya dapat 

diatru dan terdata dengan baik dari pemerintah. 
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